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ABSTRAK

Daun alpukat dan daun sirih hijau memiliki kandungan fitokimia yang memiliki potensi sebagai
antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi sediaan krim ekstrak
etanol daun alpukat dan krim ekstrak etanol daun sirih hijau dan mendapatkan formula yang
paling optimum. Optimasi sediaan krim yang dibuat menggunakan software Design-Expert” 7
(DX7) versi 7.1.5 menggunakan metode Simplex Lattice Design dengan melakukan komposisi
kandungan emulgator Span 80 (X1) dan Tween 80 (X2) pada sediaan krim ekstrak etanol daun
alpukat, serta vaselin album (Y1) dan cera alba (Y2) sebagai basis krim pada sediaan krim
ekstrak etanol daun sirih hijau. Sediaan krim yang dibuat dilakukan penentuan karakteristik fisik
krim. Persentase formula optimum dengan komposisi span 80 dan tween 80 berturut — turut
sebesar 4,469% : 6,531%, sedangkan komposisi cera alba dan vaselin album berturut — turut
sebesar 8.798% : 1.202%. Sediaan krim dengan komposisi cera alba dan vaselin album yang
optimum menghasilkan krim yang stabil ditandai tidak mengalami pemisahan pada pengujian
secara mekanik, ditunjukkan dengan nilai F = 1. Sediaan krim dengan optimasi cera alba dan
vaselin album lebih stabil ditandai dengan tidak terjadi pemisahan emulsi pada uji sentrifugasi.
Kata kunci : optimasi, span 80, tween 80, cera alba, vaselin album

ABSTRACT

Avocado leaf and betle leaf have antioxidant activity because it’s phytochemical compound. The
aim of the present investigation was to evaluate cream of ethanolic extract of avocado leaf and
cream of ethanolic extract of betle leaf, but also optimization the composition of the cream
formulation Simpex Lattice Design® 7 (DXT7) version 7.1.5 with Simplex Lattice Design
experimental design were adopted to optimize the amount of Span 80 (X1) and Tween 80 (X2)
as emulsifier agent in ethanolic extract of avocado leaf emulsion, but also the amount of white
vaseline (Y1) and white wax (Y2) as cream base in ethanolic extract of betle leaf emulsion.
Physical characteristic of cream formula was observed. The optimize concentration of span 80
and tween 80 were 4,469% : 6,531%, respectively. It also, the cream containing white wax
8.798% and white vaselin 1.202% was selected as the optimize concentration. The cream
comtaining white wax and white vaseline has good condition and more stable in mechanical
testing, with the F ratio is 1. The optimizing formulation containing white wax and white
vaseline are more stable, there is no separation emulsion at sentifugation testing.

Keywords : optimization, span 80, tween 80, white wax, white vaseline
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LATAR BELAKANG

Pasar kosmetik saat ini telah menyajikan berbagai produk perawatan kulit yang
digunakan untuk memperbaiki penampilan kulit dengan klaim sebagai antioksidan,
mencerahkan kulit, serta mencegah penuaan dini, tidak sebatas untuk membersihkan,
melindungi dan melambabkan kulit. Penelitian terus dilakukan dengan tujuan
menghasilkan kosmetik yang aman dan hal tersebut menjadi fokus bagi perkembangan
industri kosmetik (Juncan, 2011). Di Indonesia banyak tersedia kosmetik yang berasal
dari bahan alam dengan kandungan sediaan berupa tanaman.

Alpukat memiliki kandungan kimia yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan,
antikanker serta antibakteri (Melgar, et al., 2017). Tanaman alpukat mengandung
karotenoid, flavonoid, vitamin, serat diet, mineral, asam amino, prebiotik serta
fitoestrogen. Daun alpukat memiliki kandungan fitokimia berupa saponin (1.29+0.08
mg/100g), tanin (0.68+0.06 mg/100g), flavonoid (8.11+0.14 mg/100g), alkaloid (0.51+
0.21 mg/100g), fenol (3.41+ 0.64 mg/100g) dan sterol (1.214+0.14 mg/100g) (Arukwe,
etal., 2012).

Daun sirih hijau (Piper betle, Linn) secara umum telah dikenal masyarakat
sebagai bahan obat tradisional. Ekstrak etanol daun sirih mengandung allyl benzene,
chavibetol (betlephenol; 3-hydroxy-4-methoxyallylbenzene), Chavicol (p- allyl-phenol;
4-allylphenol),  Estragole  (p-allylanisole;  4-methoxy-allylbenzene),  Eugenol
(allylguaiacol; 4-hydroxy-3-methoxyallylbenzene; 2-methoxy-4-allyl-phenol), methyl
Eugenol (Eugenol methyl ether; 3,-dimethoxy-allylbenzene) dan hydroxycatechol (2,4-
dihydroxy-allylbenzene) (Bhalerao, et al., 2013). Daun sirih memiliki aktivitas sebagai
antioksida, antibakteri serta antihemolitik. Ekstrak methanol daun sirih hijau
mengandung senyawa fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, katekin, tannin, sterol dan
fenol dengan kandungan fenol total dan flavonoid total berturut — turut sebesar 0,9+0,02
pg/mg dan 1,87+0,05 pg/mg (Chakraborty & Shah, 2011).

Daun alpukat dan daun sirih hijau memiliki potensi sebagai kosmetik dengan
dibuat bentuk sediaan krim. Krim merupakan sediaan farmasi mudah dicuci dengan air,
tidak berminyak, mudah dipakai, dan basis mengandung air dapat memelihara
kelembapan sel kulit. Sediaan krim yang dibuat dalam penelitian ini adalah krim
minyak larut dalam air (A/M) (Anief, 1994). Emulsi tipe A/M lebih nyaman digunakan
serta memiliki luas permukaan yang besar karena meningkatkan interaksi antara lipid
pada kulit dengan kandungan senyawa yang larut air (Zou & Akoh, 2015). Sediaan
krim yang dibuat dilakukan optimasi formula menggunakan software Design—Expert® 7
(DX7) versi 7.1.5 Metode Simplex Lattice Design untuk mendapatkan formula yang
optimum sehingga diharapkan akan menghasilkan krim dengan karakteristik fisik yang
stabil.

Optimasi formula sediaan krim berdasarkan komposisi span 80 dan tween 80
sebagai emulgator pada sediaan krim ekstrak etanol daun alpukat serta komposisi
penggunaan vaselin album dan cera alba sebagai basis krim pada sediaan krim ekstrak
sirih hijau. Parameter optimasi yang digunakan meliputi daya sebar, daya lekat serta
viskositas krim. Sediaan optimum yang didapat dilakukan analisis Uji T dengan hasil
prediksi dari software Design-Expert” 7 (DX7) versi 7.1.5.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat. Alat — alat gelas (Iwaki pyrex), neraca analitik (ohauss), rotary evaporator
(Biobase), panci stainless steel, yellow tip, micropipette (Socorex), viskometer
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Brookfield, alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, oven, almari es, sentrifuge,

stopwatch, Moisture Ballance, pH meter, pH-indicator strips.

Bahan. Daun alpukat dan daun sirih hijau yang berasal dari Desa Candirejo Ungaran,

etanol (Bratacem), tween 80 (Bratacem), span 80 (Bratacem), cera alba (Bratacem),

vaselin album (Bratacem), paraffin cair (Bratacem), aquadest, metil paraben, propil

paraben, asam stearat (Bratacem), propil paraben (Bratacem), triethanolamin.

Pembuatan sediaan krim

a. Krim ekstrak etanol daun alpukat
Pembuatan basis krim dilakukan dengan menimbang bahan-bahan yaitu fase minyak
(paraffin cair, span 80, metil paraben, ekstrak) dan fase air (propilen glikol, propil
paraben, tween 80 dan aquadest). Masing-masing fase minyak dan fase air
dipanaskan diatas waterbath pada suhu 60C sampai lebur. Campurkan fase air dan
fase minyak sedikit demi sedikit diaduk sampai terbentuk masa basis krim yang
homogen. Pencampuran dilakukan dimortir panas dengan cara fase minyak di dalam
mortir ditambahkan dengan fase air dengan cara ditambahkan sedikit demi sedikit,
diaduk sampai menjadi basis krim.

b. Krim ekstrak etanol daun sirih hijau
Menimbang semua bahan yang diperlukan yang terdapat dalam formula, yaitu fase
minyak (asam stearat, cera alba, vaselin album, asam stearat) dan fase air
(propilenglikol, triethanolamin, aquadest). Masing-masing fase minyak dan fase air
dipanaskan diatas waterbath pada suhu 60°C sampai lebur. Fase minyak ditambahkan
nipasol, sedangkan fase air ditambahkan nipagin. Campurkan fase air dan fase
minyak sedikit demi sedikit diaduk sampai terbentuk masa basis krim yang
homogen. Pencampuran dilakukan dimortir panas dengan cara fase minyak di dalam
mortir ditambahkan dengan fase air dengan cara ditambahkan sedikit demi sedikit,
diaduk sampai menjadi basis krim.

Tabel 1

Optimasi formula sediaan krim ekstrak daun alpukat yang telah dimodifikasi
(Arifin dkk, 2009 ; Susanti dan Kusmiyarsih, 2011)

Konsentrasi (%)

Bahan Formula 1 Formula 2
Ekstrak daun alpukat 1 -
Ekstrak daun sirih hijau - 1
Parafin cair 23
Asam stearate - 7
Tween 80 (X1) 0-11 -
Span 80 (X2) 0-11
Cera alba - 0-5
Vaselin album - 0-10
Propilen glikol 3 -
Triethanolamin - 3
Propil paraben 0,03 0,05
Metil paraben 0,17 0,15
Aquadest ad 100 ad 100

Keterangan : Formula 1 = krim ekstrak etanol daun alpukat, Formula 2 = krim ekstrak etanol daun sirih

hijau
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Penentuan formula optimum menggunakan Simplex Lattice Design

Profil sifat fisik campuran ditentukan dengan software Design—Expert® 7 (DX7) versi
7.1.5 metode Simplex Lattice Design menggunakan rumus (Bolton, 2003). Faktor yang
akan dioptimasi sediaan krim daun alpukat adalah tween 80 dan span 80, sedangkan
sediaan krim ekstrak daun sirih hijau adalah cera alba dan vaselin album. Penentuan
aras tinggi dan aras rendah dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 2
Penentuan Aras Rendah Dan Aras Tinggi Faktor Pencampuran Krim Ekstrak Etanol
Daun Alpukat

Faktor Tween 80 Span 80
Aras Rendah 0 0
Aras Tinggi 11 11
Tabel 3
Penentuan Aras Rendah Dan Aras Tinggi Faktor Pencampuran Krim Ekstrak Etanol
Daun Sirih Hijau
Faktor Cera alba Vaselin album
Aras Rendah 0 0
Aras Tinggi 5 10

Pengamatan organoleptis

Pengamatan organoleptis sediaan krim meliputi pengamatan terhadap warna,tekstur, dan
bau dari sediaan krim.

Pengukuran pH

Masing masing krim dengan berat 1 gram yang dibuat diukur pHnya menggunakan pH
meter. pH seharusnya mendekati pH kulit yaitu 4,5 - 6,5 (Ansel, 2008).

Uji Homogenitas

Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan menggunakan gelas objek. Sejumlah
tertentu krim dioleskan pada kaca objek dan diamati adanya butiran kasar secara visual.
Uji Daya lekat

Krim ditimbang 0,5 gram dan diletakkan di atas objek gelas. Kedua ujung objek gelas
dijepit dengan penjepit, lalu diberi beban 50 gram. Dihitung lama waktu hingga objek
gelas terlepas. Rentang nilai daya lekat sediaan yang baik adalah lebih dari satu detik.
Uji daya sebar

Sebanyak 0,5 g krim ditimbang diletakkan ditengah alat kaca penutup mula-mula sudah
ditimbang bobotnya, kemudiaan diletakkan diatas basis, dibiarkan 1 menit. Diameter
penyebaran krim diukur setelah satu menit dengan mengambil panjang rata-rata
diameter dari beberapa sisi yang sudah ditambahkan beban.

Uji inverse

Krim dioleskan tipis pada objek gelas. Pewarna yang larut sempurna dalam minyak dan
pewarna yang larut air (Methylen Blue) ditambahkan sedikit dibagian yang terpisah.
Apabila pewarna yang larut dalam minyak menyebar, maka menunjukkan suatu emulsi
air dalam minyak, namun jika pewarna yang larut dalam air yang menyebar maka
menunjukkan emulsi minyak dalam air.
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Uji viskositas

Prosedur pengujian viskositas yaitu dipasang spindel pada gantungan spindel,
diturunkan spindel sampai batas spindel tercelup kedalam sampel yang akan diukur
viskositasnya, dinyalakan viskometer sambil menekan tombol, dibiarkan spindel
berputar dan lihatlah jarum merah pada skala, kemudiandibaca angka yang ditunjukan
oleh jarum tersebut.

Uji sentrifugasi

Sampel krim dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi kemudian dimasukkan ke dalam
alat sentrifugator. Sampel disentrifugasi pada kecepatan 5000 rpm selama 10 menit. Hal
ini dilakukan karena perlakuan tersebut sama halnya dengan besarnya pengaruh gaya
gravitasi terhadap penyimpanan krim selama setahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji organoleptis sediaan krim

Uji organoleptis dilakukan pengamatan meliputi bentuk, bau serta warna sediaan
krim. Uji organoleptis menunjukkan bahwa semua formula 1 memiliki bentuk setengah
padat, berbau khas daun alpukat serta bewarna coklat muda, sedangkan semua formula
2 memiliki bentuk setengah padat, berwarna putih kekuningan dan berbau khas daun
sirih hijau (Tabel 4 dan Tabel 5)

Tabel 4
Hasil Pengamatan Uji Organoleptis Sediaan Krim Formula 1

Formula (X1:X2) Bentuk Bau krim Warna
1(2,75:8,25) Setengah padat Bau khas Coklat muda
11 (5,5:5,5) Setengah padat Bau khas Coklat muda
111 (8,25:2,75) Setengah padat Bau khas Coklat muda
IV (11:0) Setengah padat Bau khas Coklat muda
V (0:11) Setengah padat Bau khas Coklat muda
VI (0:11) Setengah padat Bau khas Coklat muda
VII (11:0) Setengah padat Bau khas Coklat muda
VIII (5,5:5,5) Setengah padat Bau khas Coklat muda

Keterangan : X1 = Tween 80, X2 = Span 80
Tabel 5
Hasil Pengamatan Uji Organoleptis Sediaan Krim Formula 2

Formula Bentuk Bau krim Warna

(Y1:Y2)
1(0:10) Setengah padat  Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau
I (5:5) Setengah padat  Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau
111 (10:0) Setengah padat  Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau
IV (10:0) Setengah padat  Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau
V (5:5) Setengah padat ~ Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau
VI (2,5:7,5) Setengah padat  Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau
VII (7,5:2,5) Setengah padat  Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau
VIII (0:10) Setengah padat  Putih kekuningan Bau khas daun sirih hijau

Keterangan : Y1 = Cera alba, Y2 = Vaselin album
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Hasil uji homogenitas, pH dan inverse sediaan krim

Uji homogenitas dilakukan secara visual dan dengan sentuhan. Homogenitas
dapat dilihat dari tidak adanya partikel — partikel yang memisah. Hasil homogenitas
formula 1 dan formula 2 menunjukkan hasil yang homogen atau fase terdispersi
terdistribusi merata pada fase pendispers. Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui pH
sediaan krim. Uji pH yang telah dilakukan menunjukkan sediaan krim formula 1
memiliki pH berkisar 5,31 — 5,73, sedangkan pH pada formula 2 berkisar antara 5,2 —
6,4 (Tabel 7 dan 8). Nilai pH pada formula yang dibuat tidak mengiritasi kulit sebab
hasil pengukuran pH antara 4,5 — 6,5 bersifat asam lemah yang masuk dalam rentang
pH kulit (Osol, 1975). Pada hasil uji tipe krim menunjukkan bahwa semua formula
memiliki tipe krim minyak dalam air (Tabel 7 dan 8).

Tabel 7
Hasil Pengamatan Uji Homogenitas, pH Dan Inverse Sediaan Krim Formula 1
Formula (X1:X2) Homogenitas pH Tipe krim
1(2,75:8,25) Homogen 5,43 M/A
11 (5,5:5,5) Homogen 5,69 M/A
11T (8,25:2,75) Homogen 5,73 M/A
IV (11:0) Homogen 5,37 M/A
V (0:11) Homogen 5,31 M/A
VI (0:11) Homogen 5,31 M/A
VII (11:0) Homogen 5,37 M/A
VIII (5,5:5,5) Homogen 5,69 M/A

Keterangan : X1 = Tween 80, X2 = Span 80
M/A = minyak dalam air

Tabel 8
Hasil Pengamatan Uji Homogenitas, pH Dan Tipe Krim Sediaan Krim Formula 2

Formula (X1:X2) Homogenitas pH Tipe krim
1(0:10) Homogen 5,2 M/A
11 (5:5) Homogen 6,3 M/A
11 (10:0) Homogen 5,2 M/A
IV (10:0) Homogen 6,3 M/A
V (5:5) Homogen 6,4 M/A
VI1(2,5:7,5) Homogen 6,3 M/A
VII (7,5:2,5) Homogen 6,4 M/A
VIII (0:10) Homogen 5,2 M/A

Keterangan : Y1 = Cera alba, Y2 = Vaselin album
M/A = minyak dalam air

Hasil Pemeriksaan Uji daya Sebar, Daya Lekat dan Viskositas Sediaan Krim
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar krim bertujuan untuk mengetahui kemampuan krim menyebar
pada kulit, sehingga diharapkan krim mudah menyebar tanpa menggunakan penekanan
yang berlebihan. Semakin besar daya sebar, luas permukaan kulit yang kontak dengan
krim akan semakin luas dan zat aktif akan terdistribusi dengan baik. Krim yang baik
memiliki daya sebar yang besar sehingga dapat diaplikasikan dengan kulit yang luas
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tanpa penekanan. Uji daya sebar menunjukan bahwa dari formula 1 dan formula 2
memiliki nilai daya sebar antara 5-7 yang artinya krim yang dibuat sudah sesuai dengan
syarat sediaan krim yang baik. Nilai daya sebar formula 1 menunjukkan bahwa
penambahan tween 80 menyebabkan peningkatan daya sebar krim lebih baik span 80.
Interaksi antara tween 80 dan span 80 (+1,69412) memiliki pengaruh dalam
meningkatkan nilai daya sebar sediaan krim (Persamaan 1).

Y =6,13971(A) + 5,88971(B) + 1,69412(A)(B)..ccvveeeeeeeieeeeiee (Persamaan 1)
Keterangan :
Y : Respon daya sebar, A : Tween 80 yang digunakan (%), B : Span 80 yang digunakan (%)

Uji daya sebar formula 2 menunjukkan bahwa vaselin album lebih berpengaruh
dalam meningkatkan daya sebar krim dibandingkan cera alba (Persamaan 2) yang
ditunjukkan nilai koefisien persamaan positif (5.99), namun interaksi kedua faktor
berpengaruh dalam menurunkan daya sebar krim yang ditunjukkan nilai persamaan
negatif (-0.91).

Y=5.26 (A)+5.99 (B)-0.91 (A)(B) eeevevreerereieeeiieereeeieenne (Persamaan 2)
Keterangan :
Y : Respon daya sebar (cm), A : Cera alba yang digunakan (%), B : Vaselin album yang
digunakan (%)

Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui lamanya daya lekat sediaan krim

ekstrak daun alpukat melekat pada kulit. Semakin kental konsistensinya maka waktu
untuk memisahkan obyek gelasnya semakin lama. Berdasarkan hasil uji daya lekat
semua formula sediaan krim menunjukkan bahwa daya lekatnya lebih dari 1 detik.
Pengujian daya lekat berhubungan dengan lamanya sediaan melekat pada kulit sehingga
mempengaruhi absorpsi zat aktif ke dalam kulit dan waktu penetrasi obat akan
maksimal.

Y=1,58181(A)+1,77681(B) — 1,19373(A)(B)..eeseeeeeerieeireeeeeeeenee (Persamaan 3)
Keterangan :
Y : Respon daya lekat, A : Tween 80 yang digunakan (%), B : Span 80 yang digunakan (%)

Dari persamaan 3 dapat dilihat bahwa penambahan span 80 pada Formula 1 akan
memperbesar respon daya lekat yang lebih besar dibandingkan tween 80. Interaksi
antara tween 80 dan span 80 (-1,19373) memiliki pengaruh dalam menurunkan daya
lekat sediaan krim.

Y=2.53 (A)+ 1.63(B) -2.62 (A)(B) «eeeeeeeeeeeieeieeeeienene (Persamaan 4)
Keterangan :

Y : Respon daya lekat (detik), A : Cera alba yang digunakan (%), B : Vaselin album yang
digunakan (%)

Uji daya lekat pada Formula 2 menunjukkan bahwa cera alba yang paling
berpengaruh besar meningkatkan daya lekat krim yang ditunjukkan nilai koefisien
persamaan positif (2.53), namun interaksi kedua faktor berpengaruh dalam menurunkan
daya lekat krim yang ditunjukkan nilai persamaan negatif (-2.62).
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Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui konsistensi suatu sediaan yang
berpengaruh pada penggunaannya secara topikal. Viskositas merupakan tahanan dari
suatu cairan yang mengalir, nilai viskositas berbanding lurus dengan tahanannya
(Sinko, 2011). Respon viskositas Formula 1 menunjukkan bahwa komponen tween 80
dan span 80 dapat meningkatkan viskositas sediaan krim. Span 80 memiliki pengaruh
lebih besar dalam meningkatkan viskositas (+3735,74) dibandingkan dengan tween 80
(+3594,24). Interaksi antara tween 80 dan span 80 (-1227,43) memiliki pengaruh dalam
menurunkan viskositas (Persamaan 5).

Y=3594,24(A) + 3735,74(B) — 3042,20(A)(B) «ceevverreernee. (Persamaan 5)
Keterangan :
Y : respon viskositas sediaan krim, A: Tween 80 yang digunakan (%), B: Span 80 yang
digunakan (%)

Y=4190.81(A)+ 2356.37(B) - 1156.24(A)(B) ..cccvvvvevvrrerrenn (Persamaan 6)
Keterangan :
Y : Respon viskositas (cp), A : Cera alba yang digunakan (%), B : Vaselin album yang
digunakan (%)

Respon viskositas Formula 2 menunjukkan bahwa cera alba memiliki pengaruh
paling besar dalam meningkatkan viskositas krim yang ditunjukkan nilai koefisien
persamaan positif (4190.81), namun interaksi kedua faktor berpengaruh dalam
menurunkan viskositas krim yang ditunjukkan nilai persamaan negatif (-1156.24).

Tabel 9
Hasil Uji Daya Sebar, Daya Lekat Dan Viskositas Sediaan Krim Formula 1
Formula (X1:X2) Formula Respon
(Y1:Y2) Daya Sebar Daya Lekat Viskositas
(cm) (detik) (cp)
F1 F2 F1 F2 F1 F2

1(2,75:8,25) 1(0:10) 5,5 6 1,85 1,84 4228 2316
II (5,5:5,5) I (5:5) 6,5 5 1,31 1,36 2669 2549
111 (8,25:2,75) 111 (10:0) 7,0 5 1,25 231 2549 3981
IV (11:0) IV (10:0) 6,2 5,4 1,58 2,30 3556 3981
V (0:11) V (5:5) 5,9 5,5 1,75 1,32 3699 2216
VI (0:11) VI (2,5:7,5) 5,9 5,7 1,78 1,10 3699 2963
VII (11:0) VII (7,5:2,5) 6,1 5,6 1,56 2,55 3559 4756
VIII (5,5:5,5) VIII (0:10) 6,5 6 1,31 1,58 2699 2415

Keterangan :  F1 =Formula 1, F2 = Formula 2
Cm = Centimeter
Cp = centipoise

Formula optimum sediaan krim

Formula optimum sediaan krim ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill)
dengan perbandingan emulgator tween 80 dan span 80 berdasarkan Simplex Lattice
Design adalah formula dengan perbandingan 6,531% : 4,469% dengan nilai desirability
1. Formula optimum sediaan krim ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) dengan
perbandingan cera alba dan vaselin album berdasarkan Simplex Lattice Design adalah
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formula dengan perbandingan 8.798% : 1.202% menunjukkan hasil desirability 0,981.
Hasil percobaan dengan respon daya sebar, daya lekat dan viskositas Formula 1 dan
Formula 2 menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan dengan hasil prediksi Design
Expert.

Tabel 10
Hasil Formula Optimum Sediaan Krim Berdasarkan Simplex Lattice Design

Twee Span Cera Vaselin Daya Daya

Formul n80 80 alba  Album  sebar lekat Viskositas  Desirabilit

a k) (%) (%) (%) (cm) (detik) P y

1 6,531 4,469 - - 6,7785 1,2519 2529,99 1

2 - - 8,798 1,202 5,2465  2,5226 3843,88 0,981
Tabel 11

T-Test Hasil Percobaan Respon Daya Sebar, Daya Lekat Dan Viskositas Dengan Prediksi
software Design-Expert® 7 (DX7) versi 7.1.5

Formula Respon p-value Kesimpulan
Daya sebar (cm) 0,262 Berbeda Tidak Signifikan
1 Daya lekat (detik) 0,231 Berbeda Tidak Signifikan
Viskositas (cp) 0,076 Berbeda Tidak Signifikan
Daya sebar (cm) 0,112 Berbeda Tidak Signifikan
2 Daya lekat (detik) 0,091 Berbeda Tidak Signifikan
Viskositas (cp) 0,211 Berbeda Tidak Signifikan
Uji Sentrifugasi

Hasil uji sentrifugasi menunjukkan bahwa terjadi pemisahan emulsi atau terjadi
cracking pada Formula 1, sedangkan pada Formula 2 tidak terjadi pecahnya emulsi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sediaan krim Formula 2 stabil terhadap pengujian

mekanik.

Tabel 12
Hasil pengamatan uji sentrifugasi krim formula optimum

Formula Nilai F
Mean+SD
1 0,60+0,01
2 1,040,00

SIMPULAN DAN SARAN

Sediaan krim dengan optimasi kandungan span 80 dan tween 80 mempunyai komposisi
formula optimum dengan perbandingan 4,469% : 6,531%, sedangkan optimasi
kandungan cera alba dan vaselin album memiliki komposisi formula optimum dengan
perbandingan 8.798% : 1.202%. Formula optimum dengan kandungan cera alba dan
vaselin album lebih stabil ditunjukkan dengan tidak adanya pemisahan pada uji
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sentrifugasi. Perlu dilakukan uji stabilitas fisik formula krim untuk mengetahui
pengaruh pada kondisi penyimpanan
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